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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode Jarimatika terhadap kemampuan berhitung 

siswa sekolah dasar pada operasi bilangan bulat. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) dengan pendekatan 3C+2S, yaitu compare, contrast, criticize, synthesize, dan 

summarize. Sumber data diperoleh dari artikel-artikel penelitian yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi, 

seperti kejelasan penulis, judul, dan keterkaitan dengan topik kajian. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penerapan metode Jarimatika secara konsisten memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan berhitung siswa, baik pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian 

bilangan bulat. Metode ini terbukti meningkatkan pemahaman konsep berhitung (aspek kognitif), 

menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri siswa (aspek afektif), serta melatih koordinasi dan ketelitian 

melalui aktivitas manipulatif jari (aspek psikomotorik). Dengan demikian, metode Jarimatika dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

dasar siswa sekolah dasar secara komprehensif. 

 

Kata kunci: Bilangan bulat, Jarimatika, Oprasi Bilangan Bulat 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia karena 

menjadi fondasi utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa 

pendidikan yang baik, masyarakat akan kesulitan bersaing di era kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan, terutama sejak jenjang sekolah 

dasar, diharapkan terbentuk manusia yang cerdas, terampil, berakhlak mulia, serta mampu 

berpikir kritis, logis, dan kreatif sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

bangsa yang bermartabat, sehingga peserta didik dapat menjadi warga negara yang 

demokratis, mandiri, serta bertanggung jawab (Mulyani, 2018). 

Salah satu bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam pendidikan formal adalah 

matematika, karena berfungsi untuk melatih kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, 

dan rasional, serta menjadi dasar bagi penguasaan berbagai bidang ilmu lainnya. Namun, 

masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar 

matematika, terutama pada operasi hitung sederhana. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional, berpusat pada guru, dan kurang melibatkan siswa secara 

aktif. Akibatnya, siswa menjadi cepat bosan, pasif, dan kurang memahami materi secara 

mendalam. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas pembelajaran matematika yang 

mampu menyesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa agar mereka tidak hanya mampu 

berhitung, tetapi juga dapat berpikir logis dan analitis dalam kehidupan sehari-hari (Mulyani, 

2018). 

Tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu 

memahami dan mengaitkan konsep-konsep matematika serta mengaplikasikannya secara 
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tepat dan efisien dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Salah satu materi 

penting dalam pembelajaran matematika adalah operasi hitung bilangan bulat, yang menjadi 

dasar bagi penguasaan konsep matematika di jenjang berikutnya. Namun, banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi ini, terutama saat mengerjakan soal 

cerita yang membutuhkan kemampuan memahami konteks dan menerjemahkannya ke 

dalam bentuk matematis. Kesulitan tersebut sering disebabkan oleh lemahnya pemahaman 

konsep, kesalahan dalam proses penyelesaian, serta kurangnya penguasaan konsep 

prasyarat. Meskipun berbagai upaya seperti remedial, pembelajaran tambahan, dan 

penggunaan model pembelajaran inovatif telah dilakukan, hasilnya belum optimal karena 

belum memperhatikan perbedaan kemampuan individu siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian mendalam untuk mengetahui bentuk kesulitan belajar siswa agar dapat dirancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan memahami 

operasi hitung bilangan bulat (Sidik & Wakih, 2019). 

Kemampuan dasar berhitung siswa sekolah dasar yang masih rendah menuntut adanya 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berhitung serta mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Guru perlu lebih kreatif dan inovatif dalam 

memilih metode yang sesuai agar kemampuan berhitung siswa dapat berkembang secara 

optimal. Salah satu metode yang dinilai efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

metode jarimatika, yaitu teknik berhitung menggunakan jari-jari tangan untuk 

menyelesaikan operasi matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian secara mudah, cepat, dan menyenangkan. Metode ini memiliki keunggulan 

karena mampu memberikan visualisasi konkret terhadap proses berhitung (Asih, 2009) dan 

telah banyak digunakan di berbagai sekolah sejak diperkenalkan oleh Yayasan Jarimatika 

Salatiga (Media, 2012). Rahmawati (2018) dan Wulandari (2012) menjelaskan bahwa 

jarimatika membantu siswa memahami proses berhitung secara sederhana dan 

menyenangkan, sedangkan Laela (2020) menegaskan bahwa metode ini sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif anak sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Secara umum, pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan agar siswa 

memahami konsep, mampu memecahkan masalah, serta dapat mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Afsari et al., 2021; Aini, 2020). Melalui metode jarimatika, 

keseimbangan antara otak kanan dan kiri dapat terlatih, sehingga kemampuan berpikir logis 

dan motorik berkembang seimbang (Astuti, 2019). Metode ini juga memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain mudah dipelajari, menyenangkan, tidak membebani daya ingat, 

praktis karena menggunakan jari sebagai alat bantu alami, serta menekankan pemahaman 

konsep sebelum kecepatan berhitung (Nurmasari, 2018). Dengan demikian, metode 

jarimatika dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dan efisien untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung, pemahaman konsep matematika, serta minat belajar 

siswa sekolah dasar. 

 

METODE  

Artikel ini disusun menggunakan metode studi literatur, yaitu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui kajian pustaka dengan cara membaca, mencatat, dan mengolah 

berbagai sumber yang relevan sebagai dasar penelitian (Melfianora, 2017). Dalam studi 

literatur ini digunakan pendekatan teknik 3C+2S, yang meliputi lima langkah utama: 

compare, contrast, criticize, synthesize, dan summarize. Tahap compare bertujuan untuk 

mengidentifikasi persamaan di antara artikel yang dikaji, contrast digunakan untuk 

menemukan perbedaannya, criticize mencakup penyampaian pandangan atau evaluasi 

terhadap literatur yang dibahas, synthesize dilakukan dengan menggabungkan berbagai 

temuan menjadi ide atau konsep baru, sedangkan summarize merupakan proses penarikan 

kesimpulan dari hasil pembahasan (Ary, Donal et al., 2010). Artikel yang dijadikan bahan 



Systematic Literature Review (SLR): Pengaruh Metode Jarimatika … 

SESIOMADIKA 2025 1106 

kajian dipilih berdasarkan kriteria tertentu agar data yang digunakan relevan, yaitu: (1) 

mencantumkan nama penulis, (2) memuat judul penelitian, dan (3) memiliki keterkaitan 

dengan topik yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum, seluruh artikel yang dianalisis dalam kajian literatur sistematis ini 

membahas mengenai pengaruh metode Jarimatika terhadap peningkatan kemampuan 

berhitung siswa sekolah dasar pada berbagai bentuk operasi bilangan bulat, meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Metode Jarimatika merupakan suatu 

strategi pembelajaran matematika yang menggunakan jari tangan sebagai alat bantu konkret 

untuk melakukan operasi hitung.  

Pendekatan ini didasarkan pada prinsip learning by doing dan teori perkembangan 

kognitif Piaget, di mana siswa sekolah dasar masih berada pada tahap operasional konkret 

sehingga membutuhkan media visual dan kinestetik dalam memahami konsep abstrak 

matematika. Melalui metode Jarimatika, proses berhitung menjadi lebih mudah, 

menyenangkan, dan tidak membebani memori hafalan siswa. Pembelajaran beralih dari 

sekadar menghafal hasil operasi menuju pemahaman konseptual, sehingga meningkatkan 

hasil belajar, motivasi, serta sikap positif terhadap matematika. 

 

Tabel 1. Deskripsi Artikel terkait Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Kemampuan 

Siswa dalam Oprasi Bilangan Bulat 

No Peneliti 

& Tahun 

  

Jenis 

Operasi 

Desain 

Penelitian 

Hasil Utama Kesimpulan 

1. Pebrianti et 

al. (2023) 

Penjumlahan 

& 

Pengurangan 

Quasi 

Eksperimen 

thitung = 2,892 

> ttabel = 1,685; 

N-Gain = 0,8 

(kategori 

tinggi) 

Jarimatika efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

berhitung dasar 

siswa SD secara 

signifikan. 

2. Afriani et 

al. (2019) 

Perkalian Eksperimen thitung = 3,029 

> ttabel = 3,014; 

p < 0,05 

Terjadi peningkatan 

signifikan dalam 

kemampuan 

perkalian setelah 

penerapan 

Jarimatika. 

3. Saputri et 

al. (2025) 

Penjumlahan 

& 

Pengurangan 

Deskriptif 

Kualitatif 

Rata-rata skor 

angket = 3,6 

(kategori sangat 

baik 

Peningkatan 

motivasi dan 

ketepatan 

berhitung; siswa 

menunjukkan 

respon positif. 

4. Nasution & 

Surya 

(2015) 

Perkalian Penelitian 

Tindakan 

Kelas (2 

siklus) 

Nilai rata-rata 

meningkat dari 

59,23 → 81,77; 

ketuntasan naik 

dari 36% → 

86% 

Metode Jarimatika 

meningkatkan 

kecepatan dan 

ketelitian berhitung 

siswa. 
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5. Pratiwi et 

al. (2024) 

Perkalian (6–

9) 

Quasi 

Eksperimen 

(Pretest–

Posttest) 

Rata-rata nilai 

meningkat dari 

57,76 → 77,36; 

N-Gain = 

0,4515 (sedang) 

Jarimatika efektif 

dan menarik untuk 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

perkalian. 

6. Authar et 

al. (2022) 

Perkalian Quasi 

Eksperimen 

(Pra–Pasca 

Tes) 

Rata-rata nilai 

meningkat dari 

55,84 → 75; SD 

turun dari 24,61 

→ 18,80 

Penerapan 

Jarimatika 

meningkatkan 

prestasi berhitung 

siswa secara 

signifikan. 

7. Komariah 

& 

Pebriyanti 

(2023) 

Perkalia 

Dasar 

Quasi 

Eksperimen 

(2 kelompok) 

Gain 0,55 

(Jarimatika) & 

0,59 

(Permainan 

kartu); tidak 

berbeda 

signifikan 

Jarimatika sama 

efektifnya dengan 

metode permainan 

kartu dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

berhitung dasar. 

 

Analisis dan Sintesis Temuan 

a. Konsistensi Hasil Penelitian 

Seluruh penelitian menunjukkan hasil yang konsisten dan positif terhadap peningkatan 

kemampuan berhitung siswa setelah diterapkannya metode Jarimatika. Peningkatan tersebut 

tercermin pada: 

• Nilai rata-rata hasil belajar yang naik antara 20–25 poin dari pretest ke posttest. 

• N-Gain berkisar antara 0,45–0,8 (kategori sedang hingga tinggi). 

• Peningkatan ketuntasan belajar dari 36% menjadi lebih dari 80% pada beberapa 

penelitian tindakan kelas. 

• Peningkatan aspek afektif, seperti motivasi, keaktifan, dan rasa percaya diri siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

Dengan demikian, metode Jarimatika terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa sekolah dasar secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

b. Efektivitas Berdasarkan Jenis Operasi Bilangan Bulat 

1. Penjumlahan dan Pengurangan: 

Pada penelitian Pebrianti et al. (2023) dan Saputri et al. (2025), Jarimatika membantu 

siswa memahami konsep dasar bilangan melalui perhitungan konkret. Penggunaan 

jari membantu visualisasi “penambahan berulang” dan “peminjaman”, yang sering 

menjadi kesulitan utama dalam pengurangan. 

2. Perkalian: 

Hasil dari Afriani et al. (2019), Nasution & Surya (2015), Pratiwi et al. (2024), dan 

Authar et al. (2022) menunjukkan bahwa Jarimatika efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. Siswa lebih cepat 

menghitung, terutama pada bilangan 6–9 yang biasanya sulit dihafal. 

3. Pembagian: 

Meskipun tidak semua penelitian menyoroti operasi pembagian, beberapa (misalnya 

Nasution & Surya, 2015) menyebut bahwa kemampuan pembagian juga ikut 

meningkat karena siswa memahami hubungan timbal balik antara perkalian dan 

pembagian. 

c. Dampak Terhadap Aspek Belajar 
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• Aspek Kognitif 

Penerapan metode Jarimatika menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap 

pemahaman konsep operasi bilangan pada siswa. Siswa tidak hanya mampu 

memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga memahami proses dan langkah-langkah 

perhitungan secara lebih sistematis. Penggunaan jari sebagai media konkret 

membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika yang bersifat abstrak, 

sehingga kesalahan dalam perhitungan dapat diminimalkan dan kemampuan 

menyelesaikan soal meningkat secara bertahap. 

• Aspek Afektif 

Pembelajaran matematika dengan metode Jarimatika menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan tidak menegangkan. Siswa menjadi lebih termotivasi, 

aktif, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan langsung melalui 

aktivitas berhitung menggunakan jari mendorong siswa untuk berani mencoba dan 

berpartisipasi, sehingga sikap positif terhadap matematika berkembang dan rasa 

takut terhadap mata pelajaran ini dapat berkurang. 

• Aspek Psikomotorik 

Aktivitas manipulatif yang dilakukan melalui gerakan jari dalam metode Jarimatika 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan psikomotorik siswa. Koordinasi 

antara gerakan jari dan proses berpikir melatih konsentrasi, ketelitian, serta ketepatan 

dalam berhitung. Keterampilan motorik halus yang terasah ini mendukung proses 

belajar yang lebih aktif dan bermakna, khususnya bagi siswa sekolah dasar yang 

masih berada pada tahap berpikir konkret 

d. Perbandingan dengan Metode Lain 

Hasil penelitian Komariah & Pebriyanti (2023) memperlihatkan bahwa metode 

Jarimatika dan permainan kartu memiliki efektivitas yang setara dalam meningkatkan 

keterampilan berhitung. Namun, Jarimatika memiliki kelebihan dalam efisiensi dan 

kemandirian belajar, karena siswa dapat mengandalkan jari tangan tanpa media tambahan. 

Sementara itu, penelitian Authar et al. (2022) menegaskan bahwa penerapan metode 

Jarimatika secara berkelompok dan didukung dengan latihan berulang mampu 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan, serta memperkuat interaksi sosial antar siswa 

e. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian yang dianalisis, metode Jarimatika 

menunjukkan sejumlah keunggulan yang mendukung efektivitas pembelajaran matematika 

di sekolah dasar. Pembelajaran dengan pendekatan ini terasa lebih dekat dengan dunia siswa 

karena memanfaatkan jari tangan sebagai alat berhitung yang sudah akrab digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menjadikan proses belajar lebih kontekstual, 

menyenangkan, dan tidak menimbulkan tekanan bagi siswa. Tanpa memerlukan alat bantu 

tambahan yang rumit, siswa dapat terlibat secara aktif dalam setiap tahap pembelajaran. 

Keterlibatan langsung ini membantu siswa memahami konsep operasi bilangan secara lebih 

konkret, terutama bagi siswa kelas rendah yang masih membutuhkan pengalaman belajar 

berbasis aktivitas nyata untuk membangun pemahaman matematika. 

Namun demikian, kajian ini juga menemukan beberapa keterbatasan yang perlu 

menjadi perhatian. Sebagian besar penelitian yang dikaji masih berfokus pada siswa sekolah 

dasar kelas awal, sehingga penerapan dan efektivitas metode Jarimatika pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi belum banyak terungkap. Selain itu, masih sedikit penelitian 

yang menelaah keberlanjutan pemahaman siswa dalam jangka panjang, khususnya terkait 

daya ingat konsep dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih kompleks. Keterbatasan 

lainnya terlihat pada minimnya kajian yang mengaitkan metode Jarimatika dengan 

pembelajaran berbasis teknologi atau pembelajaran daring, padahal perkembangan 

pendidikan saat ini menuntut inovasi metode yang mampu beradaptasi dengan lingkungan 
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belajar digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk memperluas cakupan 

penerapan metode Jarimatika agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih menyeluruh. 

f. Implikasi Pendidikan 

1. Bagi Guru  

Untuk Metode Jarimatika dapat dijadikan strategi pembelajaran alternatif yang 

efektif meningkatkan kemampuan berhitung dasar. Guru dapat mengintegrasikan 

metode ini dalam kegiatan pembelajaran aktif seperti cooperative learning atau 

game-based learning. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menjadikan Jarimatika sebagai program penguatan numerasi dasar di 

kelas awal SD untuk mendukung Gerakan Literasi Numerasi Nasional (GLN). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai penerapan Jarimatika berbasis teknologi 

digital, serta pengaruhnya terhadap retensi dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika tingkat lanjut. 

Metode Jarimatika berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berhitung siswa sekolah dasar dalam operasi bilangan bulat. Metode ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif (motivasi, 

minat, dan kepercayaan diri serta psikomotorik (koordinasi dan ketelitian). Secara konsisten, 

penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 

• Siswa yang diajar dengan metode Jarimatika memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

• Pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga mengubah 

persepsi siswa terhadap matematika yang sebelumnya dianggap sulit. 

• Jarimatika efektif diterapkan pada berbagai jenis operasi bilangan bulat, baik sederhana 

(penjumlahan dan pengurangan) maupun kompleks (perkalian dan pembagian). 

Dengan demikian, metode Jarimatika layak dijadikan sebagai inovasi pembelajaran 

numerasi dasar di sekolah dasar karena mampu menumbuhkan kecakapan berhitung 

sekaligus rasa percaya diri siswa dalam belajar matematika. 

Hasil kajian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan 

bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa 

lebih mudah memahami konsep matematika yang bersifat abstrak apabila disajikan melalui 

media konkret dan melibatkan aktivitas kinestetik. Metode Jarimatika memenuhi kebutuhan 

tersebut karena menggunakan jari sebagai representasi nyata bilangan dan operasi hitung, 

sehingga membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bertahap dan bermakna. 

Temuan dalam kajian ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rahmawati (2018), Authar et al. (2022), serta Pebrianti et al. (2023), yang 

menyimpulkan bahwa penerapan metode Jarimatika mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Kesamaan hasil terlihat dari meningkatnya nilai posttest, perolehan N-Gain pada kategori 

sedang hingga tinggi, serta meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas Jarimatika bersifat konsisten pada berbagai konteks dan 

desain penelitian. 

Selain selaras dengan teori belajar konkret, hasil kajian ini juga konsisten dengan 

pendekatan learning by doing, di mana siswa belajar secara aktif melalui pengalaman 

langsung. Melalui metode Jarimatika, siswa tidak sekadar menghafal hasil perhitungan, 

tetapi memahami proses berhitung itu sendiri. Proses ini membantu siswa membangun 

pemahaman konsep yang lebih kuat dan mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Sidik dan Wakih (2019) yang 

menyatakan bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar umumnya 
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disebabkan oleh lemahnya pemahaman konsep dasar, bukan semata-mata kurangnya 

kemampuan menghafal. 

Dengan demikian, secara teoretis dan empiris, metode Jarimatika tidak hanya selaras 

dengan teori pembelajaran yang ada, tetapi juga memperkuat efektivitas pendekatan 

pembelajaran matematika yang menekankan penggunaan media konkret dan aktivitas 

motorik. Pendekatan ini terbukti mampu membantu siswa memahami konsep matematika 

secara lebih mudah, aktif, dan bermakna, khususnya pada pembelajaran matematika di 

sekolah dasar 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian melalui Systematic Literature Review mengenai pengaruh 

metode Jarimatika terhadap kemampuan berhitung siswa sekolah dasar pada operasi 

bilangan bulat, dapat disimpulkan bahwa metode Jarimatika memiliki efektivitas yang kuat 

dan konsisten dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Metode ini terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada berbagai jenis operasi bilangan 

bulat, baik penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian, melalui pendekatan 

pembelajaran yang konkret dan melibatkan aktivitas langsung siswa. 

Penerapan metode Jarimatika tidak hanya berdampak pada peningkatan aspek kognitif 

berupa pemahaman konsep dan ketepatan dalam menyelesaikan soal, tetapi juga 

memberikan pengaruh positif terhadap aspek afektif, seperti meningkatnya motivasi, minat, 

serta rasa percaya diri siswa dalam belajar matematika. Selain itu, aktivitas berhitung 

menggunakan jari turut mengembangkan aspek psikomotorik siswa, khususnya dalam hal 

koordinasi, konsentrasi, dan ketelitian, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

bermakna. 

Hasil kajian ini selaras dengan teori perkembangan kognitif Piaget dan pendekatan 

learning by doing, yang menekankan pentingnya penggunaan media konkret dan 

pengalaman langsung dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Dengan demikian, 

metode Jarimatika layak dijadikan sebagai inovasi pembelajaran numerasi dasar yang efektif 

dan relevan untuk diterapkan di sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji penerapan metode Jarimatika pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dalam 

konteks pembelajaran berbasis teknologi, serta dampaknya terhadap retensi jangka panjang 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih kompleks. 
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